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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning 
terhadap pemahaman konsep fisika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Palu. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu eksperimen kuasi dengan desain “the non equivalent pretest-posstest group 
design”. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kelas VIII A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Intrumen yang digunakan berupa tes  
pemahaman konsep fisika dalam bentuk  esai. Berdasarkan hasil pengolahan data, untuk kelas 
eksperimen diperoleh rerata skor tes akhir adalah 20,50 dengan standar deviasi sebesar 
11,28.Untuk kelas kontrol diperoleh rerata skor tes akhir 17,97 dengan standar deviasi sebesar  
8,53.Hasil pengujian hipotesis diperoleh  nilaithitung = 3,33 dan ttabel(0.975)(58) =2,00. Ini berarti 
bahwa nilai thitung berada diluar daerah penerimaan H0. Hasil ini  terdapat pengaruh  pemahaman 
konsep fisika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh model problem based  learning terhadap pemahaman konsep fisika siswa 
kelas VIII SMP Negeri 6 Palu. 
Kata Kunci: Model Problem Based Learning, pemahaman konsep fisika 
I. PENDAHULUAN 
Fisika adalah salah satu mata pelajaran dalam rumpun sains yang mempelajari 
tentang gejala alam.Pembelajaran fisika dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan alam disekitar baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan menggunakan 
matematika serta dapat menggembangkan keterampilan serta sikap percaya diri.Salah 
satu tujuan pembelajaran fisika di SMA adalah agar siswa dapat mampu berkarya yang 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan  fisika merupakan pengetahuan yang  
mempelajari kejadian-kejadian yang bersifat fisis yang mencakup proses, produk dan 
sikap ilmiah, saling berhubungan, dan menerangkan bagaimana gejala-gejala alam 
tersebut terukur melalui pengamatan dan penelitian (Ihsanudin,  2013). 
Permasalahan dalam pembelajaran fisika adalah kurangnya usaha yang menuntun 
siswa untuk memecahkan suatu permasalahan sehingga perlu dipilih model 
pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk menyelesaikan suatu masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Rendahnya hasil belajar fisika pada siswa, karena kebanyakan guru menggunakan 
pembelajaran yang sifatnya konvensional.Pembelajaran pada umumnya masih 
berorientasi pada guru (Mutaroh, 2013). 
Jurnal Kreatif Online, Vol. 8 No. 2, 2020 




 Peserta didik cenderung menerima apa yang dijelaskan tanpa harus mengetahui 
makna dari pembelajaran tersebut. Peserta cenderung menghafal pengertian dan 
rumus.Pendekatan pembelajaran kurang berhubungan dengan fenomena alam, 
kehidupan sehari-hari, dan perkembangan teknologi (Siswati dkk.,2013). 
Pemahaman konsep fisika merupakan hal yang paling dasar dalam mempelajari 
fisika. Seseorang siswa dituntut untuk memahami konsep atau fakta yang diketahuinya, 
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuannya dan menyelesaikan 
permasalahan yang ada. Sebagian besar konsep-konsep fiska merupakan konsep yang 
abstrak dan bahkan mereka sendiri tidak mengenali konsep-konsep kunci ataupun 
hubungan antara konsep yang di perlukan untuk memahami konsep tersebut, akibatnya 
siswa tidak dapat membangun pemahaman konsep yang fundamental pada awal mereka 
belajar fisika (Suparno, 2013). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, rendahnya pemahaman 
konsep fisika disebabkan oleh adanya pemahaman siswa yang dipengaruhi oleh tafsiran 
siswa terhadap suatu konsep dan siswa tidak memiliki pengetahuan yang mendasar 
terhadap suatu konsep. Siswa datang ke kelas dengan membawa pengetahuan awal 
mengenai suatu konsep atau penjelasan suatu fenomena sebagaimana yang mereka lihat. 
Terkadang penjelasan terhadap tafsiran tersebut tidak sesuai dengan penjelasan secara 
ilmiah. Hal ini proses pembelajaran fisika kurang diperkenalkan dengan praktikum 
sehingga menimbulkan anggapan bahwa  fisika itu sulit dan membosankan (Setiawan 
dkk., 2013). 
Ketika seseorang guru banyak memberikan aktivitas yang bersifat keterampilan,  
anak didik akan memahaminya secara lebih baik, Hal  itu hanya dapat di peroleh 
melalui praktikum.selama ini proses belajar mengajar fisika hanya menghafalkan fakta, 
prinsip atau teori saja, dan juga siswa lebih banyak mempelajari suatu konsep dengan 
cara mendengar informasi tanpa disertai dengan praktikum. Berdasarkan penjelasan di 
atas perlu digunakan model pembelajaran yang dapat melakukan eksperimen. Model 
pembelajaran problem based learning merupakan suatu proses pembelajaran dengan 
maksud memberdayakan siswa belajar tim untuk memecahkan masalah           
(Hidayanti, 2013). 
 Model problem based learning adalah model pembelajaran yang merangsang 
peserta didik untuk menganalisis masalah, mencari data, menganalisis data dan 
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menyimpulkan jawaban terhadap masalah . Dengan kata lain model problem based 
learning ini pada dasarnya melatih kemampuan memecahkan masalah melalui langkah-
langkah sistematis (Siswati dkk., 2012). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru fisika di SMP Negeri 6 Palu 
diperoleh informasi bahwa siswa kurang berantusias dalam mengikuti mata pelajaran, 
Hal ini dapat dilihat dari kurangnya keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses 
belajar mengajar. Proses pembelajaran di SMP Negeri 6 ini khususnya mata pelajaran 
fisika masih bersifat konvensinal dan masih didominasi oleh guru.Kegiatan belajar 
mengajar seperti ini menganggap siswa hanya sebagai pendengar sehingga terjadinya 
proses pembelajaran yang membosankan. Kondisi seperti akan berdampak pada 
keaktifan siswa, keterlibatan siswa dan juga pada pemahaman konsep siswa. 
Berdasrkan uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah” apakah 
terdapat pengaruh model problem based learning terhadap pemahaman konsep fisika 
siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Palu ?”. 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 
H0:  Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
HI:   Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.     
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model problem based learning terhadap 
pemahaman konsep fisika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Palu. 
Perbedaan penelitian ini dengan pelitian sebelumnya adalah jika  penelitian 
sebelumnya menggunakan model problem based learning untuk melihat berapa besar 
peningkatan hasil belajar fisika  siswa, sedangkan pada penelitian ini lebih fokus 
terhadap pemahaman konsep siswa setelah  diberlakukan model problem based 
learning. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi yang berupaya 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol, dengan mempertimbangkan sulitnya mengontrol semua variabel 
yang mempengaruhi variable yang sedang teliti.    
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Desain penelitian adalah ”the non equivqlent pretest-postest design”. Desain ini 
menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya, dengan memilih kelas 
yang diperkirakan sama keadaan/kondisinya, dalam hal ini sama berdasarkan tingkat 
kecerdasan. Pada penelitian ini digunakan dua kelas yaitu satu kelas yang berfungsi 
sebagai kelas eksperimen dan satu kelas berfungsi untuk kelas kontrol. Adapun desain 
penelitiannya disajikan seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1 Desain Penelitian 
Kelompok Prates Perlakuan  Pascates 
Eksperimen T1 X  T1 
Kontrol T1 -  T1 
Keterangan: 
T1: Tes awal dan tes akhir (pretest dan posttest). 
X:  Model Problem Based Learning. 
 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Palu 
semester ganjil pada tahun ajaran 2017/2018 yang tersebar dalam 9 kelas.Kelas VIII A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIC sebagai kelas kontrol. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dari guru mata pelajaran fisika pada 
kedua kelas di sekolah tersebut.Kedua kelas yang dipilih merupakan kelas yang 
dianggap homogen. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes pemahaman konsep 
fisika dan seluruh perangkat pembelajaran yang digunakan.Tes tersebut digunakan 
untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep fisika siswa pada kelas yang menjadi 
sampel penelitian.Tes pemahaman konsep tersebut berbentuk tes esai yang dilaksanakan 
sebanyak dua kali yaitu diawal (pretest) dan diakhir (posttest). 
III.    HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Hasil Pretest 
Hasil pengolahan data pre-test untuk masing-masing kelasyaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, diperoleh nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata dan standar 
deviasi. seperti pada Tabel 2. 
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Tabel 2 . Deskripsi Skor Tes Pemahaman Konsep Fisika Siswa  





Sampel (n) 30 30 
Skor Maksimum 17 15 
Skor Minimum 5 4 
Skor Rata-rata 11,23 9,23 
Standar Deviasi 7,06 7,58 
 
 Uji Normalitas 
Uji normalitas data pada pretest digunakan untuk mengetahui apakah populasi 
data berdistribusi normal atau tidak. Data yang akan diuji normalitas adalah data hasil 
Pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian normalitas data pretest pada 





taraf signifikan α = 0,05, dan   derajat   kebebasan   dk = k – 3 hasil pengujian 
normalitas tes awal  antara kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas Tes Awal  




Sampel 30 30 
Χ2hitung 2,79 1,22 
 
Pada Tabel 3 terlihat bahwa nilai    χ2hitung  kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol lebih kecil daripada nilai   χ2(1 – α) (k – 3). Artinya, hasil ini menunjukan bahwa 
data tes awal kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi normal. 
 Uji Homogenitas 
Pengujian data homogenitas ini menggunakan uji-F dengan kriteria jika Fhitung< 
Ftabel maka data homogen.Hasil uji homogenitas dari kelaseksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Tes Awal 
Uraian Tes awal Keputusan 
Fhitung 0,93 
Homogen Ftabel 2,04 
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Berdasarkan kriteria, dimana Fhitung< Ftabel maka data tersebut bersifat 
homogenitas.Berdasarkan Tabel 4 dimana nilai Fhitung< Ftabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa data tersebut memiliki varians yang sama (homogen). 
 Uji-t (Uji Hipotesis) 
Uji-t tersebut diperoleh berdasarkan data tes awal dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Uji Hipotesis Tes Awal 
No Kelas X  thitung ttabel Keputusan 





H0 diterima 2 Kelas Kontrol  9,23 
 
Berdasarkan data Tabel 5 diketahui thitung<ttabel atau 1,15 < 2,00. Hal tersebut 
berarti, nilai thitung berada pada daerah penerimaan H0.Dengan demikian H0 diterima dan 
H1 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar fisika antara 
kelompok siswa yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dengan kelompok 
siswa yang akan digunakan sebagai kelas kontrol. 
2. Hasil Posttest 
Berdasarkan hasil postest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
maka diperoleh hasil untuk kelas eksperimen nilai minimum 15  dan nilai maksimum 
26. Nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 20,50. Pada kelas kontrol diperoleh 
nilai minimum 14 dan nilai maksimum 25.Untuk nilai rata-rata pada kelas kontrol 
17,97. Adapun data tersebut disajikan pada Tabel 6. 
 






 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data posttest pada penelitian ini menggunakan uji Chi-




taraf signifikan α = 0,05, dan 
derajat kebebasan dk = k-3 hasil pengujian normalitas tes akhir antara kelas eksperimen 
dan kelas control dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Keterangan  Kontrol   Eksperimen  
Sampel (n) 30 30 
Skor Maksimum 25 26 
Skor Minimum 14 15 
Skor rata – rata 17,97 20,50 
Standar deviasi 8,53 11,28 
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Tabel 7.   Hasil Uji Normalitas Tes Akhir  




Sampel  30  30 
χ2hitung 4,84   3,51 
χ2tabel                                   7,81                           7,81 
Keterangan Normal 
 
Dari Tabel 7 terlihat bahwa nilai     χ2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
lebih kecil daripada nilai χ2(1 – α) (k – 3).Artinya, hasil ini menunjukan bahwa data tes 
akhir kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi normal. 
 Uji Homogenitas 
Pengujian data homogenitas ini menggunakan uji-F dengan kriteria jika Fhitung< 
Ftabel maka data homogen.Hasil uji homogenitas dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8 . Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir 





Berdasarkan kriteria, dimana Fhitung< Ftabel maka data tersebut bersifat 
homogenitas.Berdasarkan Tabel 8 dimana nilai Fhitung< Ftabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa data tersebut memiliki varians yang sama (homogen).  
 Uji-t (Uji Hipotesis) 
Uji-t tersebut diperoleh berdasarkan data tes akhir.Hasil dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9.  Uji Hipotesis  Tes Akhir 
No Kelas X  thitung 
ttabel 
(𝜶 = 0,05) 
Keputusan 
1 Eksperimen  20,50 
3,33 2,00 H0 ditolak 
2 Kontrol 17,97 
 
Berdasarkan Tabel 9 thitung> ttabel atau 3,33> 2,00. Hal ini berarti, nilai thitung berada 
diluar daerah penerimaan H0.Maka dari itu  H0 ditolak dan H1 diterima.Dengan 
demikian, dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran Problem based 
learning terhadappemahaman konsep fisika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Palu. 
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b.  Pembahasan  
Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, yang lebih menekankan pada aktivitas untuk berpikir aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.Penelitian ini menggunakan 2 sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.Pada kelas eksperimen diberikan model pembelajaran problem based learning, 
sedangkan pada kelas kontrol diberikan pembelajaranDirect Intruction. 
Berdasarkan data hasil penelitiandilakukan uji normalitas, homogenitas dan 
hipotesis untuk mengetahui keadaan awal siswa.Dari hasil iji normalitas,homogenitas 
dan hipotesis diperoleh data bahwa keadaan awal siswa yang dijadikan sampel adalah 
terdistribusi normal,homogen dan tidak ada perbedaan dari segi pengetahuan sehingga 
dapat digunakan untuk penelitian. 
Hasil tes akhir pada penelitian ini menunjukan perolehan skor rata-rata 
pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Skor rata-
rata pada kelas eksperimen 20,50 dan kelas kontrol 17,97.  Pemahaman konsep  siswa  
yang menggunakan model problem based learning lebih tinggi dari siswa yang 
menggunakan model pembelajaran  direct intruction. Hal ini karena pada kelas yang 
mengikuti model problem based learning memberikan kesempatan yang sama kepada 
semua siswa dalam berdiskusi baik menjawab, bertanya dan menanggapi pertanyaan 
sehingga siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran berlangsung.Ketika siswa 
diberikan tugas untuk mengerjakan Lembar Kerja Kelompok (LKK)  bersama 
kelompoknya berpikir bersama untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang 
terdapat pada LKK, pada tahapan ini, siswa terlihat sangat berantusias untuk berpikir 
dan bekerjasama dengan kelompoknya guna mencari jawaban atas permasalahan yang 
mereka hadapi. Hal ini menunjukan bahwa siswa tidak hanya diam melainkan  terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran berlangsung, Pada tahap ini juga siswa diarahkan 
untuk memaparkan hasil jawaban kelmpoknya. Dalam hal ini  peneliti menyebutkan 
salah satu dari masing-masing kelompok untuk memaparkan hasil karyanya, tanpa 
memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya, Hal tersebut 
bertujuan agar siswa tidak sekedar berpangku tangan saja melainkan mempersiapakan 
dirinya masing-masing untuk mempertanggung jawab  atas kelompoknya, dalam hal ini 
siswa dan peneliti sama-sama melihat kesamaan dan perbedaan yang terdapat dari hasil 
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pekerjaan kelompok, Peran peneliti sangatlah penting sebagai fasilitator 
untukmengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya. 
Pada kelas kontrol peneliti menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam 
proses penyampaian materi dan meminta siswa untuk menuliskan atau menggaris 
bawahi bagian yang dianggap penting. Selanjutnya peneliti mengecek pemahaman 
siswa dengan memberikan soal latihan kepada siswa untuk dikerjakan.Peneliti 
kemudian memperhatikan jawaban siswa serta mengoreksinya untuk kemudian 
membetulkannya jika terdapat kesalahan.Dalam pembelajaran ini, kebanyakan siswa 
hanya mengharapkan informasi dari peneliti tanpa mau mencari solusi sendiri ketika 
diperhadapkan dengan permaslahan.Banyak siswa yang terlihat sibuk sendiri bahkan 
mengantuk.Ketika peneliti mengajukan pertanyaan untuk mengecek daya serap mereka 
terhadap materi pembelajaran, siswa terlihat bingung dan bersikap acuh tak 
acuh.Mereka dominan mengharapkan siswa lain yang dianggapnya memiliki 
pengetahuan lebih untuk menjawab pertanyaan tersebut. Siswa dalam pembelajaran ini 
terilihat bersikap pasif selama proses pembelajaran berlangsung. Hal inilah yang 
membuat pencapaian pemahaman konsep pada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran direct intruction yang menjadi rendah. 
 Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang  diuji 
cobakan secara bersama pada kelas ekperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan 
model PBLdan model konvensional, dimana perolehan hasil tes akhir pada kelas 
ekperimen lebih tinggi dibandingkan pada tes akhir di kelas kontrol. Sehingga memiliki 
kesimpulan yang sama bahwa terdapat pengaruh model PBLterhadap pencapaian akhir 
belajar siswa. 
Kelebihan dari model problem based learning dibandingkan dengan pembelajaran 
direct intruction  adalah keaktifan siswa. Melalui model pembelajaran ini siswa 
dilibatkan untuk aktif berfikir dan menemukan secara langsung pengertian atau konsep 
yang ingin diketahuinya.Selain dari kelebihan tersebut, ada pula kekurangan dari model 
ini yaitu sulit mencari problem yang relevan, sering terjadi miskonsepsi, dimana model 
ini membutuhkan waktu yang cukup lama dalam bereksperimen untuk memperoleh 
kesimpulan atau suatu konsep yang utuh. Sehingga dari hasil analisis skor rata-rata yang 
diperoleh masih dalam kriteria rendah, karena masih terdapat beberapa siswa yang 
melakukan aktivitas lain pada saat  pembelajaran berlangsung. 
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 Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang diperoleh, terlihat bahwa 
terdapat pengaruhpemahaman konsep yang signifikan anatara kelas eksperimen yang 
menggunkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal tesebut dapat dilihat dari hasil 
pengujian hipotesis posstestdiperoleh  thitunng>  ttabel  atau 3,33< 2,00 atau H0 ditolak dan 
H1 dietrima. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat mempengaruhi pemahaman konsep fisika siswa kelas 
VIII SMP Negeri 6  Palu. 
b. Saran 
a. Guru kiranya diharapkan dapat menggunakan model problem based learning (pbl), 
sebagai  salah satu alternatif dalam pembelajaran untuk memperoleh pemahaman  
konsep yang lebih tinggi. 
b. Dalam penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran problem based 
learning (pbl), peneliti hanya melihat pengaruhnya terhadap pemahaman konsep 
fisika siswa.Untuk pengembangan dari penelitian ini, alangkah baiknya jika ada 
penelitian lanjut yang menggunakan model pembelajaran (Problem Based Learning) 
dengan melihat pengaruhnya terhadap pemahaman konsep fisika siswa dengan 
materi yang berbeda. 
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